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Pesan Pak Kapus

Hai, anak-anakku tersayang.

Mari membaca dan temukan keajaiban dalam buku ini. Kalian akan 

menemukan petualangan seru yang akan mengajarkan banyak hal.

Cerita yang asyik dan gambar yang indah membuat buku ini menarik 

untuk menjadi sahabat terbaik kalian.

Yuk, ajak orang tua dan teman-teman membaca bersama.

Selamat membaca.

Pak Kapus (Kepala Pusat Perbukuan)

Supriyatno, S.Pd., M.A

196804051988121001
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Halo!

Senang sekali dapat menyapa teman-teman melalui komik ini. 

Komik Buah Ajaib ini bercerita tentang buah pala. Biji pala termasuk 

rempah asal Indonesia yang banyak manfaatnya. Teman-teman sudah 

tahu belum seperti apa buahnya? Bagian mana dari buah pala yang 

paling banyak digunakan?

Kalau begitu, langsung saja kita ikuti petualangan Aran, Mia, dan Rey 

yang akan jalan-jalan ke balai pertanian. Mereka akan menunjukkan hal-

hal yang belum teman-teman tahu, loh.

Ayo!

Semoga komik ini bermanfaat dan dapat menghibur teman-teman. 

Selamat membaca!

Bogor, Jawa Barat.

Tuti Adhayati

Pesan untuk Pembaca
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Aku Aran Aku Mia

Ehm ... aku Rey
Si paling ganteng!

Pengenalan Tokoh
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Om Yan

Bapak Ibu

Kakek Uci



Selamat membaca.
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Hai Aran. Ini sepupuku, Rey. Dia baru datang 

dari Jawa. Dia ingin tahu perkebunan pala. 

Aran, kata ayahku
biji pala dari ayahmu ada 

jamur alatoksin-nya.*

Jadi ditolak 
pembeli dari 

luar negri.

*alatoksin adalah jamur beracun yang merusak biji pala, berasal dari jamur Aspergillus lavus dan A. Parasiticus.

Jamur apa 
itu?

Katanya, 
penyebabnya
kandungan air

di biji pala 
masih ada.

Jamur beracun
yang menempel

di biji pala.

Hai Mia

Hai.

SEBUAH DESA DI PULAU MALUKU

Itu om Yan dan Mia 
datang. Mereka pasti 

mau beli biji pala 
kita, pak.

1
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Tadi, Ayahku
mencetak gambarnya. Kata Ayah, 

alatoksin berbahaya. 
Bisa menyebabkan kanker 

hati atau gangguan 
pencernaan.

Ya ampun! 
Kok bisa ada 

jamurnya!

Kita harus 
memperbaiki 

pengeringan 

biji pala kita.

Aku penasaran, 
bagaimana rasa buah 

pala, ya?

Tapi itu 
masih mentah!

BIJI PALA YANG BAGUS BIJI PALA BERJAMUR AFLATOKSIN
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Ih kecutnya!
Aduh, kasihan.
Ayo, makan ini 

supaya kecutnya 
hilang.
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Hah? 
Memang ada 
kecutan pala?

Mana ada 
kecutan pala!

Bercanda!
Buah pala mentah 
memang rasanya 
kecut dan getir.

Hmmm enak. 
Kok bisa pala mentah
 dan pala yang  dibuat 

manisan rasanya
 jauh beda.

Ibu membuatnya 
dengan gula 
yang banyak.

Ini benar-benar 
tidak kecut!

Itu manisan 
pala, jadi rasanya 

pasti manis. 
Kalau 

kecut, namanya 
kecutan pala, 

hihihi.
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Bambu-bambu ini 
untuk apa, Pak?

Untuk membuat rak. 
Nanti kita menjemur 
biji pala di atas rak. Buah pala kita

sudah banyak
yang matang, 

Pak.

Wooow!
Yang ini malah 
sudah terbuka. Aku ikut 

manjat ya, Pak.

Hati-hati, ya.
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Ini buah pala kita.
Siap diambil bijinya 
untuk dikeringkan.

Buahnya bisa untuk
manisan atau sirop.

Alhamdulillah,
panen kita

banyak ya, Pak.

Iya.

Ibu mau buat
manisan atau

sirop pala?

Ibu mau buat sirop.
Kalau minum sirop pala 

tidur Ibu nyenyak.

Masa sih? Mungkin 
Ibu lelah, jadi 

tidurnya nyenyak.

boleh menjemur
biji pala di bawah

lagi ya, Pak?
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Jadi, kita tidak
boleh menjemur
biji pala di bawah

lagi ya, Pak?

Iya. Untuk sementara kita jemur 
di rak. Nanti kita buat tempat 

pengeringan khusus. Kata Om Yan, biji 
pala bagusnya tidak kena sinar 

matahari langsung.

Biji pala harus
dikeringkan

supaya jamur
alatoksin tidak

gampang 
tumbuh. Pengeringan

dengan
matahari

membutuhkan
waktu 

7-8 minggu.

Kenapa
dipisah-pisah sih,

Pak? Karena 
ukuran dan
kualitasnya 

berbeda.

Besok Bapak dan
Om Yan mau

ke balai pertanian.
Kamu mau ikut?

Mau dong, Pak!
Hore!
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Sebelum 
ke balai pertanian,

 kita mampir ke tempat 
Kakek Uci ya.

 

Selamat 
pagi, Kek.

Wah,
 Aran ikut ya!

Ini ada 
oleh-oleh 
sirop pala 

dari Ibu

Wow!
Sudah berapa

 liter minyak atsiri* 
yang Kakek 

dapat?

19 liter 
minyak atsiri 
dari 250 kg 

biji pala.

Kami pamit ya, 
Kek. Iya. 

Terima kasih 
siropnya, ya.

Selamat 
bekerja, 

Kek.

Kakek 
memprosesnya 
selama 3 hari.

*Minyak atsiri atau minyak esensial adalah ekstak tumbuhan melalui 
penyulingan, bisa berasal dari bunga, biji, daun, kulit kayu, atau akar.
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Ini oleh-oleh.
Kata ibu, minum ini

bisa tidur 
nyenyak, loh.

Wah,
aku mau
coba, ah!

Hati-hati,
nanti susah

bangun pagi.
Hehe. Iya 

Enggak minum
sirop pala aja

 aku susah
bangun. 

Ayo, kita
pergi ke

balai pertanian.

Ada acara 
apa, Pak?

Sedang ada
pameran.

Banyak
Pengunjung 
dari daerah 

lain.
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Ayo, 
kita masuk!

Ada foto Bapak 
sebagai petani pala!

Pak, aku dan Mia 
mau lihat-lihat 
ke dalam, ya?

Aku 
ikut dong!

Oh, seperti ini 
pertumbuhan 

buah pala.

Iya benar.
Gambar bunga

 pala persis 
seperti itu.

Iya, hati-hati.

Eh, 
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Eh, 
kita masuk 

sini, yuk.

Mereka jauh-jauh 
datang dari Belanda 
untuk ambil biji pala? 

Sebenarnya 

biji pala itu 
 untuk apa, sih? 

Sampai orang-orang 

datang ke negara kita.

Ya, salah satunya 
bisa bikin tidur 

nyenyak.
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Ini penyebaran

 biji pala 
zaman sekarang.

Woow! 
Biji pala kita 

menjelajahi dunia.

Semoga suatu hari 
kita bisa 

menjelajahi dunia, 
seperti biji 
pala kita. Iya, 

masa biji 
palanya keliling 

dunia, petaninya 

enggak.

Kita keliling 

dunia sama-sama. Aamiin.
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Hei, Rey sini! 

Ini dia yang tadi 

kamu tanyakan.

Baunya seperti 
masuk rumah sakit.

Pantas saja 
bau rumah sakit, 
ternyata banyak 

obat-obatan.
Ternyata 

di tempat

 lain biji pala untuk 
obat juga ya.

Rey, obatnya 

jangan 
dicobain!

Nih, kandungannya banyak banget. 
Eugnol untuk pengobatan gigi. 

Stomakik untuk memperlancar pencernaan. 
Hati-hati, Rey.

Pantas saja luku 
cepat sembuh 
kalau sudah 

dibalur 

biji pala halus 
oleh Ibu.
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Wah, ada bahayanya juga ternyata! 
Kandungan utama pala bernama 

myristicin kalau dipakai berlebihan bisa 
mengakibatkan halusinasi.

Takarannya harus pas 
dan sesuai petunjuk dokter.

Ini ada info lagi, dengan takaran tepat
kandungan biji pala dapat menghilangkan stres 

dan mangatasi insomnia*. 
Pantas Ibu bilang, sirop pala 

bisa bikin tidur nyenyak.

*Sulit tidur.

Ini ruangan apa? 
Harum banget.

Ayo, kita masuk!

Botol-botol parfum ini
 bagus sekali!
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Hmm, ini juga wangi.

Biji pala yang baunya 
menyengat bisa jadi parfum
 dan kosmetik sewangi ini!

Yang rasa
buahnya 

kecut. Uh!

Obat-obatan, parfum, kosmetik, 
semua dibuat dari minyak atsiri. 
Minyak yang dibuat Kakek Uci 

benar-benar banyak manfaatnya. Keren!
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Kalau bau yang ini beda. 
Aroma yang bikin lapaaar!

Waaah, 
aku benar-benar ngiler!

Oh, di luar negri 
biji pala dipakai 

untuk memasak pasta 
dan memanggang 

daging.

Pantas saja orang 
Belanda rela datang jauh-jauh.

 Ternyata mereka ingin 
makan enak!

Mana biji palanya? 

kelihatan.
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Mau?
Ambil saja.

Terima kasih.

Sekarang aku tahu, 
kenapa biji pala harus

 bersih dari jamur? Karena 
akan dipakai untuk 
obat dan makanan

Betul. Kalau berjamur 
bisa bahaya 

untuk kesehatan.

Mana biji palanya? 
Kok enggak 
kelihatan.

Biji palanya 
dihaluskan dalam bumbu. 

Tidak dimasukkan 
utuh, Rey. Haha.

Wah, serunya yang 
sedang makan!

Pak, tadi aku 
 lihat biji pala 

digunakan untuk 
obat dan 

benda-benda 
penting.

Oh ya? 
Alhamdulillah 
biji pala yang 

kita tanam 
bermanfaat.
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Aku bangga 
jadi petani pala. 

Aku bertekad 
menyiapkan 

biji pala terbaik 
untuk dunia!

Pala itu buah ajaib, 
banyak sekali 
manfaatnya.
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Glosarium

Alatoksin  : alatoksin adalah jamur beracun yang merusak biji pala, 

berasal dari jamur Aspergillus lavus dan A. Parasiticus.

Fuli  : salut atau selaput tipis berwarna krem atau merah yang 

menutupi biji pala.

Insomnia  : sulit tidur

Minyak atsiri : minyak atsiri atau minyak esensial adalah ekstak 

tumbuhan melalui penyulingan, bisa berasal dari bunga, 

biji, daun, kulit kayu, atau akar.

Myristicin  : kandungan utama biji dan fuli pala. Jika tertelan 

minimal 5 gram bubuk pala, Anda dapat mengakibatkan 

keracunan (halusinasi).

Pala  : nama latin buah pala yaitu Myristica fragrans Houtt.

Pengeringan : proses mengeringkan bisa melalui panas matahari atau 

panas yang berasal dari api (tungku/ kompor)

Penyulingan : proses mendidihkan zat cair (dapat dicampur zat 

tertentu) dan mengembunkan uap, serta menampung 

embun/uap tersebut ke dalam wadah lain.
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Bali

Peta Rempah Indonesia 

Kayu sintok

Cabe puyang

Jambi

Kalimantan

Jawa Barat
Jawa Tengah

Bangka



21

Maluku Utara

Pulau Banda

Sulawesi Utara
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Proil

Penulis Cerita 

Penulis yang bernama Tuti Adhayati ini tinggal di kota Bogor. 
Menulis sejak  2013 hingga sekarang. Pernah menerbitkan 
beberapa novel, cerpen-cerpennya pernah dimuat di media, 
salah satunya Sepasang Sayap untuk Marlia yang dimuat di 

koran Pikiran Rakyat.

Sejak 2018-2023 mulai menulis untuk bacaan anak 
termasuk untuk Gerakan Literasi Nasional. Pada 2019 dan 
2021 komiknya yang berjudul Misteri Suara Grook ... Grook dan 

Tak Tik Gobak Sodor mendapatkan juara I dalam lomba komik 
pembelajaran yang diselenggarakan Kemendikbudristek. 
Komiknya yang berjudul Komik Mahfuzat, Pepatah Muslim 
Anti Nyerah dan Komik Misteri Rumah Kosong sudah tersedia 
di toko buku. Untuk menyapanya dapat melalui IG adya_tuti, 

FB Adya Tuti, atau email adyapramudita80@gmail.com

Ilustrator 

Mantox Studio dikelola langsung oleh Maman Sulaeman, 
ilustrator yang berasal dari kota Bandung. Sudah menjadi 
ilustrator sejak 1993 hingga sekarang. Lulusan STISI Jurusan 
Desain Grais. Mantox Studio membuat ilustrasi khusus 
buku anak. Bekerja secara tim dalam mengilustrasikan 
sebuah buku atau cerita. 

Mantox Studio dapat dihubungi melalui 
mantoxcomicstudio@gmail.com.
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Editor Naskah 

Randi “Peppo” Ramliyana Lelaki yang hobi berkain ini adalah 
seorang dosen bahasa Indonesia. Selain dosen, ia pun 
seorang ilustrator, penulis buku, editor buku, editor visual, 

dan ahli bahasa pada beberapa kasus di persidangan. Saat 
ini, ia sedang menempuh kuliah S-3 Manajemen Pendidikan. 
Ia dapat ditemukan di akun media sosialnya @peppo.ran.

Editor Naskah 

Titin Purba yang Anggun

Anak api dengan semangat cahaya matahari yang lahir di 
bulan hujan. Saat ini menjalankan aksinya sebagai agen 
ceria di Pusat Perbukuan. Suka mengabadikan rasa dan 
suasana dalam gambar dan gambar-bergerak. Musik, 
lagu, dan tarian mengiringi langkahnya yang terbit di @
tintangerine (Instagram) Yuk, sapa!
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Editor Naskah 

Adi Setiawan Tri Wahyudi, akrab disapa Adi, merupakan 
seorang Analis Sistem Informasi dan Jaringan di Pusat 
Perbukuan, Kemendikbudristek. Belum lama Adi terjun 
dalam dunia perbukuan, yakni sejak tahun 2022. Adi 
menamatkan pendidikan DII Teknik Informatika Politeknik 
Pos Indonesia pada tahun 2006, pendidikan SI Informatika 
Universitas Mercu Buana pada tahun 2017, dan pendidikan 
S2 Informatika Universitas Indonesia pada tahun 2022. Kamu 
dapat menyapanya melalui adi.setiawan@kemdikbud.go.id


